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INTISARI  

Latar Belakang: Persentase kader aktif secara nasional adalah 69,2% dan 

angka drop-out kader sekitar 30,8% (Adisasmito, 2010). Kenyataannya tidak 

semua kader telah mendapatkan pelatihan dan kader sering berganti-ganti 

sehingga menurunkan kualitas kegiatan pelayanan posyandu. Kader juga 

sering tidak aktif sehingga kegiatan di posyandu tidak terlaksana sesuai yang 

diharapkan. Kendala tersebut mengakibatkan upaya-upaya promosi kesehatan 

dan pencegahan gizi buruk atau kurang pada balita menjadi kurang efektif. 

Tujuan: untuk mengetahui hubungan frekuensi pelatihan yang diikuti kader 

dengan tingkat keterampilan kader dalam pelayanan posyandu balita di Desa 

Nogotirto, Gamping, Sleman, Yogyakarta, Tahun 2014. 

Metode Penelitian : penelitian ini menggunakan metode Deskriptif korelatif 

dengan pendekatan waktu cross sectional. Populasi dalam penelitian ini 

adalah kader posyandu yang tercatat di Desa Nogotirto yang berjumlah 125 

orang. Pengambilan sampel dengan rumus Solvin untuk populasi kecil atau 

lebih kecil dari 10.000 (Notoatmodjo, 2010), dan diperoleh sebanyak 95 

responden. Analisis data dilakukan dengan rumus Kendall-Tau. 

Hasil Penelitian : menunjukkan bahwa frekuensi pelatihan yang diikuti 

kader dalam kategori sering sebanyak 20 orang (21%), cukup 39 orang 

(41%), dan kategori kurang sebanyak 36 orang (38%). Hasil analisis statistik 

Kendall-Tau  menunjukkan bahwa pada level signifikansi α = 0,05 dihasilkan 

nilai ρ = 0,01 sehingga ρ< 0,05. 

Simpulan : ada hubungan frekuensi pelatihan yang diikuti kader dengan 

tingkat keterampilan kader dalam pelayanan posyandu di Desa Nogotirto, 

Gamping, Sleman, Yogyakarta, Tahun 2014. 

Saran : disarankan tenaga kesehatan di Puskesmas Gamping agar 

melaksanakan kegiatan pelatihan bagi kader posyandu secara berkala untuk 

meningkatkan kemampuan kader dan kader aktif mengikuti pelatihan. 

 

Kata kunci   : frekuensi pelatihan, kader posyandu, keterampilan 

kader 

Kepustakaan   : 18 buku (2003-2013), 3 artikel internet, 8 skripsi 

Jumlah halaman  : xiii, 104 halaman, 14 tabel, 3 gambar, 11 lampiran 
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ABSTRACT 

 

Background : Nationally, the percentage of  active volunteer is 69.2 % and the 

number of drop - out volunteer approximately 30.8 % (Adisasmito , 2010). In fact, 

not all of volunteer have been trained, which resulted the decreasing the quality of 

health services. Inactive volunteer in the Posyandu caused the services was not 

implemented as expected. That problem impacted an ineffective the health promotion 

and prevention of malnutrition in children program.  

 

Objective: to identify the correlation between the frequency of cadre training and 

cadre skill level in Posyandu Balita services at Nogotirto, Sleman, Yogyakarta , 

2014. 

 

Methods: This study used descriptive correlative method with cross-sectional time 

approach. The population in this study was 125 cadres of posyandu Nogotirto. The 

samples were 95 respondents , which taken by Solvin formula, since the population 

smaller than of 10.000 people ( Notoatmodjo , 2010). The statistical data analysis 

used Kendall – Tau test.  

 

Results: the result showed that the frequency of volunteer training were 20 

respondents (21 %)  in a good category, 39 respondents ( 41 % ) in middle category , 

and 36 respondents ( 38 % ) in a poor category.  The Kendall - Tau statistical 

analysis showed that the level of significance  p value = 0.01, which means ρ < 0.05 . 

 

Conclusion: there is a correlation between the frequency of cadre training and cadre 

skill levels in Posyandu Balita services at Nogotirto, Sleman, Yogyakarta 2014. 

Suggestion: Health workers at Puskesmas Gamping should give training for the cadre 

periodically; in order to improve skills and encourage the cadre to be more active in 

Puskesmas services. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Keberadaan posyandu sudah menjadi hal yang penting ada ditengah 

masyarakat. Menurut Kementerian Kesehatan tahun 2010, posyandu berjumlah 

266.827 tersebar di seluruh Indonesia yang berarti ditemukan sekitar 3-4 

posyandu di setiap desa. Namun bila ditinjau dari aspek kualitas, masih 

ditemukan banyak masalah, antara lain kelengkapan sarana dan keterampilan 

kader yang belum memadai. Jumlah posyandu pada tahun 2006 di Daerah 

Istimewa Yogyakarta berjumlah 5.572 posyandu, dengan persentase posyandu 

purnama dan mandiri 50,47%. Angka ini lebih besar dari target standar minimal 

yang telah ditetapkan yaitu sebesar 25% (Depkes DIY, 2007). 

Upaya pemerintah dalam mengaktifkan kader posyandu membuat buku 

saku posyandu yang dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan RI tahun 2012, 

dalam buku berisi tentang program-program kerja posyandu dan peran kader 

posyandu dalam masyarakat terutama bagi sarana posyandu yaitu bayi dan balita, 

ibu hamil, pasangan usia subur dan informasi kesehatan umum lainnya. 

Pemberian alokasi dana dekonsentrasi dan tugas pembantuan pelaksanaan 

program pembangunan kesehatan kepada puskesmas kab/kota diseluruh wilayah 

di Indonesia yang akan disalurkan ke posyandu, berdasarkan Surat Keputusan 

Menteri Kesehatan RI No.8 tahun 2012 (Rizqina, 2012). 

Masalah-masalah kesehatan seperti gizi dipengaruhi oleh rendahnya 

pemanfaatan dan kualitas posyandu. Kegiatan posyandu hanya terkesan  sebagai 

kegiatan rutinitas penimbangan balita, dan pemberian imunisasi, sementara 

penggerakan aksi masyarakat dan komunikasi hampir tidak ada. Sehingga 

masyarakat belum sepenuhnya menjadikan posyandu sebagai pusat kegiatan 

kesehatan masyarakat (Dinkes Bone 2008). 

Apabila perilaku berkunjung ke posyandu semakin berkurang maka dapat 

mengakibatkan tahap tumbuh kembang anak akan terganggu, status gizi anak 

tidak terpantau dengan baik, dan tujuan dari posyandu itu sendiri juga tidak akan 

tercapai sehingga sampai menyebabkan angka kecacatan, kematian, serta 

kesakitan balita akan meningkat (Rahmi, 2012). 
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Kurangnya pelatihan dan pembinaan untuk meningkatkan keterampilan 

yang memadai bagi kader menyebabkan kurangnya pemahaman terhadap tugas 

kader, lemahnya informasi serta kurangnya koordinasi antara petugas dengan 

kader dalam pelaksanaan kegiatan posyandu. Dapat mengakibatkan rendahnya 

tingkat kehadiran anak Bawah Lima Tahun (balita) ke posyandu. Hal ini juga 

akan menyebabkan rendahnya cakupan deteksi dini tumbuh kembang balita 

(Harisman, 2012). Persentase kader aktif secara nasional adalah 69,2% dan angka 

drop-out kader sekitar 30,8% (Adisasmito, 2010). 

Keberadaan kader di posyandu sebagai salah satu sistem penyelenggara 

pelayanan kebutuhan kesehatan dasar sangat dibutuhkan. kader posyandu 

sebaiknya mampu mengelola posyandu, karena merekalah yang paling 

memahami kondisi kebutuhan masyarakat. Namun sejalan dengan berjalannya 

waktu, muncul permasalahan yang dapat menghambat jalannya penyelenggaraan 

posyandu. Salah satunya adalah pengetahuan dan keterampilan kader posyandu 

yang kurang, bahkan ada yang belum memahami hal-hal baru yang berkaitan 

dengan kegiatan posyandu (Dinas Kesehatan Jawa Timur, 2006). 

Kenyataannya tidak semua kader telah mendapatkan pelatihan dan kader 

sering berganti-ganti sehingga menurunkan kualitas kegiatan pemantauan 

pertumbuhan anak di posyandu. Kader juga sering tidak aktif sehingga kegiatan 

di posyandu tidak terlaksana sesuai yang diharapkan. Kendala tersebut 

mengakibatkan upaya-upaya promosi kesehatan dan pencegahan gizi buruk atau 

kurang pada balita menjadi kurang efektif, sehingga mungkin gizi buruk menjadi 

tinggi (DepKes RI, 2003). 

Hasil studi pendahuluan di Desa Nogotirto diperoleh data jumlah kader 

yang tercatat adalah 135 kader yang tersebar dalam 17 posyandu di 8 padukuhan. 

Berdasarkan hasil survey tanya jawab salah satu ibu mengatakan kadang-kadang 

malas ke posyandu karna kegiatannya monoton, tidak menarik dan membosankan 

jadi lebih memilih kegiatan yang lain. Ibu-ibu kurang begitu merasakan manfaat 

keberadaan posyandu sehingga menyebabkan penurunan kunjungan masyarakat 

ke posyandu. Berdasarkan latar belakang masalah peneliti tertarik untuk meniliti 

masalah tersebut. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode penelitian Deskriptif Korelatif bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara pelatihan kader dengan keterampilan kader dalam pelayanan posyandu 

(Notoatmodjo, 2010). Penelitian ini adalah menggunakan cross sectional, yaitu 

suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko 

dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus 

pada suatu saat (point time approach).  

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan kader yang tercatat di 

Desa Nogotirto 8 padukuhan yang tersebar dalam 17 posyandu. Jumlah kader 

yang tercatat yaitu 125 kader yang sebelumnya sudah dihomogenkan. 

Berdasarkan rumus Solvin responden yang diambil sebanyak 95 orang 

responden. Teknik pengambilan sampelnya menggunakan simple random 

sampling yaitu pengambilan sampel acak sederhana dilakukan dengan cara 

undian. Alat yang dipakai untuk pengumpulan data yaitu lembar kuesioner atau 

angket yang berisi identitas kader dan pernyataan. 

Rumus yang digunakan adalah uji statistik non parametrik koefesien 

korelasi kendal tau (t) karena skala data yang digunakan adalah ordinal dan 

ordinal (Sugioyono, 2010). 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Nogotirto, Kecamatan Gamping, 

Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Desa Nogotirto terdiri dari 8 Padukuhan, ada 17 

posyandu setiap padukuhan memiliki masing-masing satu sampai dua posyandu, 

dan memilki kurang lebih 135 kader. Responden dalam penelitian ini adalah para 

kader posyandu di wilayah Desa Nogotirto yang berjumlah 95 orang, mereka 

berasal dari 17 posyandu yang tersebar di wilayah Desa Nogotirto. Waktu 

pengambilan data dilakukan dari tanggal 3 – 23 Februari 2014 dengan 

mengunjungi posyandu satu-persatu. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini dapatlah dideskripsikan 

sebagai berikut : 
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Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Kader Posyandu Desa 

Nogotirto Kecamatan Gamping Sleman Tahun 2014 
No.  Karakteristik  Frekuensi (f) Persentase (%) 

1. Usia   

 20 – 30 2 2% 

 31 – 40 22 23% 

 41 – 50 42 44% 

 51 – 60 29 30% 

2. Status pernikahan   

 Belum menikah 1 1% 

 Menikah  89 94% 

 Janda  5 5% 

3. Pendidikan    

 SMP 38 40% 

 SMA 52 55% 

 S1/D3 5 5% 

4. Lama menjadi kader   

 6 bln – 1 thn 4 4 % 

 2-5 thn 36 38% 

 6-10 thn 11 12% 

 >10thn 44 46% 

Sumber : data Primer 2014 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan usia terdapat 42 orang (44%) berusia 41-50 tahun dengan jumlah 

terbanyak, sedangkan ada 2 orang (2%) berusia 20-30 tahun dengan jumlah paling 

sedikit. Karakteristik responden berdasarkan latar belakang status perkawinan 

terdapat 90 orang ( 95% ) sudah menikah, sedangkan ada 1 orang yang belum 

menikah (1%) dengan jumlah paling sedikit. Karakteristik responden berdasarkan 

latar belakang pendidikan terdapat 53 orang (55%) SMA, sedangkan Sarjana S1 

atau D3 sebanyak 5 orang (5%).Karakteristik responden berdasarkan lama 

menjadi kader terdapat 36 orang (38%) menjadi kader selama 2-5 tahun 

menempati posisi paling banyak, Sedangkan diposisi paling sedikit ada 5 orang 

(5%) menjadi kader selama 6 bulan-1 tahun. 

HASIL PENELITIAN 

Frekuensi pelatihan yang pernah diikuti  

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi  Pelatihan yang Diikuti Kader 

Kader Posyandu Desa Nogotirto Kecamatan Gamping Sleman Tahun 

2014 
Frekuensi pelatihan kader Frekuensi (f) Persentase (%) 

Sering (>5 kali) 20 21% 

Cukup ( 3 – 5 kali ) 39 41% 

Kurang ( ≥2 kali) 36 38% 

Total 95 100% 

Sumber : data Primer 2014 



9 
 

Berdasarkan tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan frekuensi 

pelatihan yang diikuti kader terdapat 39 orang (41%) dalam kategori cukup (3-5 

kali), sedangkan jumlah yang paling sedikit terdapat 20 orang (21%) dalam kategori 

sering (>5 kali).  

Tingkat keterampilan kader dalam pelayanan posyandu balita  

Tabel 4.3 Distribusi Keterampilan Kader dalam Pelayanan   Posyandu Balita Kader 

Posyandu Desa Nogotirto Kecamatan Gamping Sleman Tahun 2014 
Keterampilan kader Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tinggi 81 85% 

Cukup 13 14% 

Rendah 1 1% 

Total 95 100% 

Sumber : data Primer  2014 

Berdasarkan tabel menunjukkan tingkat keterampilan kader dalam mengelola 

posyandu balita terdapat 81 orang (85%) memiliki keterampilan dalam kategori 

tinggi dengan jumlah paling banyak, sedangkan jumlah paling sedikit terdapat 1 

orang (1%) memiliki keterampilan yang rendah. 

Hubungan frekuensi pelatihan yang diikuti kader dengan tingkat keterampilan 

kader dalam mengelola posyandu balita didesa Nogotirto Gamping Sleman 

Yogyakarta Tahun 2014 

Tabel 4.12 Tabulasi Silang Hubungan Frekuensi Pelatihan Yang Diikuti Kader 

Dengan Keterampilan Kader dalam Pelayanan Posyandu Balita Desa 

Nogotirto Kecamatan Gamping Sleman Tahun 2014 

Frekuensi 

Pelatihan Kader 

Yang Diikuti 

Kader 

Keterampilan Kader Dalam Pelayanan Posyandu Balita Jumlah 

Rendah Cukup Tinggi  

F % f % f % f % 

Kurang 1 1,1% 8 8,4% 27 28,4% 36 37,9% 

Cukup 0 0% 5 5,3% 34 35,8% 39 41,1% 

Sering 0 0% 0 0% 20 21,1% 20 21,1% 

Total 1 1,1% 13 13,7% 81 85,3% 95 100% 

Sumber: data Primer 2014 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden atau 

sebanyak 81 orang (85,3%) kader memiliki keterampilan yang tinggi dalam 
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mengelola posyandu, 34 orang diantaranya (35,8%) kader dengan frekuensi pelatihan 

dalam kategori cukup dan  kader dengan frekuensi pelatihan kategori sering ada 20 

kader (21,1%) memiliki keterampilan tinggi, sedangkan jumlah yang paling sedikit 

kader dengan keterampilan rendah sebanyak 1 orang (1%) dengan frekuensi 

pelatihan kurang. Ha dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan 

anatara frekuensi pelatihan yang diikuti kader dengan tingkat keterampilan kader 

dalam mengelola posyandu balita di Desa Nogotirto Gamping Sleman Yogyakarta. 

Tabel 4.13 Koefisiensi korelasi Kendal Tau 

Hubungan antar variable Koefisien korelasi (t) Value  

Frekuensi pelatihan dengan tingkat keterampilan kader 0,250 0,01 

 

Untuk mengetahui hubungan dilakukan uji statistik kendall tau didapatkan 

nilai t sebesar 0,250 dengan taraf signifikan atau ρ = 0,010  lebih kecil dari nilai α= 

0,05 atau  ρ<α maka Ho ditolah dan Ha diterima. Akhirnya dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara frekuensi pelatihan yang diikuti kader dengan tingkat 

keterampilan kader dalam mengelola posyandu balita di desa Nogotirto Gamping 

Sleman Yogyakarta. Hasil koefisien korelasi dalam penelitian ini didapatkan 0,250 

sehingga dapat diinterprestasikan tingkat hubungannya dalam kategori rendah. 

PEMBAHASAN 

Frekuensi Pelatihan Yang Diikuti Kader Posyandu  

Dalam penelitian ini kader dengan usia rata-rata 41-50 tahun lebih aktif 

mengikuti pelatihan yaitu sebanyak 19 orang (20%) kategori cukup dan 7 orang 

(7,4%) kategori sering, dan 16 orang dalam kategori kurang. Karena sebagian besar 

kader memiliki usia yang matang, yaitu sebagian besar berusia 41 – 50 tahun, sesuai 

dengan teori yang dinyatakan Rahmat, (2003) bahwa usia berperan dalam upaya 

pemenuhan kebutuhan kader dalam wawasan dan keterampilan. Pada usia matang, 

kader berusaha mengembangkan wawasan dengan mengikuti pelatihan, dan lebih 

antusias dalam mengikuti pelatihan.  

Pada penelitian ini karakteristik responden berdasarkan status pernikahan 

sebanyak 36 orang (38%) yang sudah menikah dalam kategori kurang mengikuti 
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pelatihan, sedangkan 1 orang (1%) yang belum menikah mengikuti pelatihan dalam 

kategori cukup.  

Surani (2007) menyatakan tentang hubungan status perkawinan dan kinerja 

menunjukkan bahwa karena perkawinan itu menuntut tanggung jawab keluarga yang 

lebih besar, sehingga peningkatan posisi dalam pekerjaan menjadi sangat penting, 

atau mungkin saja karena sudah kawin menjadi rajin bekerja. Begitu pula dengan 

kader khusunya dalam minat atau motivasi mengikuti pelatihan-pelatihan untuk 

meningkatkan pengetahuannya, sebagai tanggung jawabnya menjadi kader untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik. 

Pada penelitian ini distribusi responden berdasarkan latar belakang 

pendidikan terakhir terdapat 20 orang (21%) SMA dalam kategori cukup mengikuti 

pelatihan, sedangkan 2 orang (2%) dalam kategori kurang. Kemampuan seseorang 

akan ditentukan oleh tinggi rendahnya tingkat pendidikan dan pengalaman. Karena 

kedua unsur inilah pengetahuan dan keterampilan dapat diperoleh. Selain tingkat 

pendidikan dan pengalaman untuk meningkatkan kemampuan seseorang dapat 

ditempuh melalui pendidikan dan pelatihan, karena dengan adanya pendidikan dan 

pelatihan akan menambah pengetahuan seseorang untuk mengerjakan sesuatu bisa 

menjadi lebih cepat dan lebih baik. Dengan adanya latihan-latihan yang 

memungkinkan kader mendapatkan keterampilan lain yang lebih banyak, dengan 

demikian dapat meningkatkan pengetahuan kader. 

Sedangkan distribusi responden berdasarkan latar belakang lama menjadi 

kader terdapat 20 orang (20%) menjadi kader selama 1-5 tahun dengan frekuensi 

pelatihan dalam kategori kurang, sedangkan terdapat 1 orang (1%) yang menjadi 

kader kurang dari 1 tahun mengikuti pelatihan dalam kategori kurang 

Tingkat Keterampilan Kader Dalam Mengelola Posyandu Balita Di Desa 

Nogotirto Gamping Sleman Yogyakarta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan kader dalam mengelola 

posyandu didesa Nogotirto Gamping Sleman Yogyakarta Tahun 2014, sebagian 

besar kategori tinggi, yaitu 81 orang (85%). Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keterampilan kader diantara fasilitas, dukungan, pelatihan dan sebagainya, pada 

penelitian ini kader di Desa Nogotirto memiliki fasilitas yang lengkap, mendapat 
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dukungan penuh dari seluruh masyarakat, pelatihan kader yang diadakan secara 

berkala sehingga rata-rata keterampilan kader di Desa Nogotirto tinggi. 

Berdasarkan distribusi usia terdapat 36 kader (38%) dengan rentang usia 41-

50 tahun memiliki keterampilan tinggi dan 1 orang (1%) usia 20-30 tahun memiliki 

keterampilan cukup. 

Ciri-ciri kader yang aktif sebaiknya berumur antara 25-50 tahun, karena pada 

masa muda kader mempunyai motivasi yang positif, merasa lebih bertanggung jawab 

dan inovatif. Umur mempunyai kaitan erat dengan tingkat kedewasaan seseorang 

yang berarti kedewasaan teknis dalam arti keterampilan melaksanakan tugas maupun 

kedewasaan psikologis. Dikaitkan dengan tingkat kedewasaan teknis, anggapan yang 

berlaku ialah bahwa makin lama seseorang bekerja, kedewasaan teknisnya pun 

mestinya meningkat, pengalaman seseorang melaksanakan tugas tertentu secara terus 

menerus untuk waktu yang lama tingkat pendidikan biasanya meningkatkan 

kedewasaan teknisnya (Maddalak, 2012). 

Dari hasil penelitian ini distribusi responden berdasarkan latar belakang status 

pernikahan terdapat 77 orang (81%) yang sudah menikah memiliki keterampilan 

dalam kategori tinggi sedangkan 1 orang (1%) yang belum menikah memiliki 

keterampilan tinggi.  

Seseorang yang berstatus kawin ternyata lebih sedikit angka absen kerjanya, 

lebih jarang pindah kerja dan lebih mengekspresikan kepuasan kerja. Hal ini 

mungkin karena perkawinan itu menuntut tanggung jawab keluarga yang lebih besar, 

sehingga peningkatan posisi dalam pekerjaan menjadi sangat penting. Perkawinan 

memaksakan peningkatan tanggung jawab yang dapat membuat suatu pekerjaan yang 

tetap (steady) menjadi lebih berharga dan penting. (Surani, 2007). 

Distribusi responden berdasarkan latar belakang pendidikan terdapat 45 orang 

(47%) berpendidikan SMA memiliki keterampilan yang tinggi, sedangkan 6 orang 

(6%) berpendidikan terakhir SMP memiliki keterampilan yang cukup.  

Latar belakang pendidikan kader juga amat berpengaruh terhadap 

kemampuan kader itu sendiri, jika kader berpendidikan rendah tentu motivasi dan 

semangat juangnya lebih rendah dibandingkan yang berpendidikan lebih tinggi. Ini 

dapat terlihat saat penelitian ini dilakukan bahwa kader yang berpendidikan setara 



13 
 

SMA lebih kreatif dan inovatif dibanding yang bependidikan SMP. Ada pepatah 

semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin luas pula cara pandang dan pola 

berpikir dalam menghadapi sesuatu masalah. (Rizqi,  2012). 

Berdasarkan hasil penelitian distribusi responden dengan karakteristik lama 

menjadi kader terdapat 36 orang (38%) menjadi kader lebih dari 10 tahun memiliki 

keterampilan yang tinggi.  Peran serta kader posyandu sangat dipengaruhi oleh lama 

kerja kader tersebut. Kader posyandu yang sudah lama berkontribusi akan merasa 

memiliki tanggung jawab terhadap kegiatan tersebut (Melania, 2012). 

Menurut Widiastuti (2006) yang mengutip pendapat Sondang (2004) bahwa 

seseorang dalam bekerja akan lebih baik hasilnya bila memiliki keteramapilan dalam 

melaksanakan tugas dan keterampilan seseorang dapat terlihat pada lamanya 

seseorang bekerja. Begitu juga dengan kader posyandu semakin lama seseorang 

bekerja menjadi kader maka keterampilan kader dalam melaksanakan tugas pada saat 

kegiatan posyandu akan semakin meningkat. 

Menurut Havigurst dan Robert usia kader adalah termasuk dewasa madaya 

(usia pertengahan antara 30-60 tahun) dengan tugas pengembangan pada usia ini 

adalah mengembangkan kegiatan mengisi waktu senggang untuk orang dewasa 

dengan adanya perubahan minat dalam tanggung jawab warga negara dan sosial serta 

mengembangkan niat pada waktu luang yang berorientasi pada kedewasaan, pada 

tempat kegiatan yang berorientasi pada keluarga . 

Hubungan antara jenis pekerjaan dengan keaktifan kader dicontohkan dengan 

seorang ibu yang dengan kesibukan tertentu akan mempengaruhi keaktifan posyandu 

sesuai dengan jadwal yang ditentukan setiap bulannya (Notoatmodjo, 2005). Namun 

dalam penelitian ini pekerjaan kader dikendalikan dengan hanya mengambil yang 

kader bekerja sebagai ibu rumah tangga. 

Hubungan Frekuensi Pelatihan Yang Diikuti Kader Dengan Tingkat 

Keterampilan Kader Dalam Mengelola Posyandu Didesa Nogotirto Gamping 

Sleman Yogyakarta 2014 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden atau 

sebanyak 39 orang (41,1%) responden memiliki frekuensi pelatihan dengan kategori 

cukup, 5 orang (5,3%) diantaranya memiliki keterampilan yang cukup, 34 orang 
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(35,8%) memiliki keteramapilan yang tinggi, dan tidak ada yang memiliki 

keteramapilan yang rendah. Untuk responden yang memiliki frekuensi pelatihan 

yang sering 20 orang (21,1%) dan tidak ada seorang pun yang memiliki keterampilan 

yang  rendah dan cukup, sedangkan frekuensi pelatihan yang kategori kurang ada 36 

orang (37,9%) 1 orang memiliki keterampilan rendah, dan 8 orang (8,4%) memiliki 

ketermapilan yang cukup dan 27 orang (37,9%) memiliki keterampilan yang tinggi. 

Kader yang pernah mengikuti pelatihan yang terkait dengan posyandu 

menyatakan memperoleh manfaat dari pelatihan tersebut. Lindner dan Dooley 

menyatakan bahwa kinerja yang efektif membutuhkan pengetahuan dan membantu 

membuat kemungkinan akuisisi pengetahuan baru, dimana pengetahuan ini dapat 

diperoleh melalui pelatihan-pelatihan. Menurut Sagala (2005) dalam penelitiannya 

disimpulkan hasil bahwa ada kecendrungan semakin banyak frekuensi memperoleh 

pembinaan, maka kader semakin teliti dalam melaksanakan kegiatan. 

Pembinaan kader merupakan sarana penting dalam peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan kader dalam kegiatan posyandu. Kader yang terampil akan sangat 

membantu dalam pelaksanaan kegiatan Posyandu, sehingga informasi dan pesan-

pesan gizi akan dapat dengan mudah disampaikan kepada masyarakat (Sukiarko, 

2007). Diharapkan apabila seorang kader mendapat pelatihan secara terus menerus 

maka kader tersebut lebih terampil dalam menilai hasil penimbangan. 

Namun sebaliknya dengan rendahnya status pelatihan yang didapatkan kader 

posyandu tentunya akan berdampak pada keterbatasan pengetahuan kader dan juga 

keterbatasan dalam kemampuan kader untuk melakukan deteksi dini gizi buruk. 

Kader yang tidak / belum pernah mendapat pendidikan tambahan memiliki 

keterlambatan wawasan sehingga karena keterbatasan tersebut peran serta kader 

tidak optimal (Siswanto, 2002). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Frekuensi pelatihan yang pernah diikuti kader posyandu balita di Desa 

Nogotirto Gamping Sleman Yogyakarta Tahun 2014 sebagian besar frekuensi 

pelatihan yang pernah diikuti kader adalah kategori cukup ( 3 – 5 kali) yaitu 

sebanyak 39 kader (41,1%). 
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Tingkat keterampilan kader mengelola posyandu di Desa Nogotirto Gamping 

Sleman Yogyakarta Tahun 2014, sebagian besar kategori keterampilan tinggi yaitu 

sebanyak 81 kader (85%).  

Ada hubungan frekuensi pelatihan yang diikuti kader dengan keterampilan 

kader dalam mengelola posyandu balita didesa Nogotirto Gamping Sleman 

Yogyakarta Tahun 2014, hal ini ditunjukkan dari hasil koefiesien korelasi Kendall 

Tau sebesar 0,250 dengan p sebesar 0,010 dangan tingkat hubungan rendah. 

Saran 

Kader posyandu di Desa Nogotirto tetap aktif sebagai kader dan selalu 

menghadiri dalam setiap pelatihan yang diadakan oleh pihak puskesmas atau institusi 

lainnya untuk meningkatkan keterampilan dalam pengelolaan posyandu. 

Tenaga kesehatan di Puskesmas di Gamping agar melaksanakan kegiatan 

pelatihan bagi kader posyandu secara berkala untuk meningkatkan kemampuan kader 

dan lebih menyeleksi karakteristik kader atau responden yang mengikuti pelatihan, 

khususnya kader yang belum pernah mengikuti pelatihan. 

Bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian tentang kader 

posyandu diharapkan agar dapat mengembangkan penelitian ini diantaranya dengan 

mengembangkan variabel-variabelnya misalnya faktor-faktor yang mempengaruhi 

keaktifan dan motivasi kader dalam mengelola posyandu. 
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